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ABSTRAK
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bentuk-bentuk perlibatan 
orangtua dalam mengembangkan kreatifvitas Anak Usia Dini di 
Kelompok Bermain Tunas Bangsa. Pembelajaran di Kelompok Bermain 
merupakan pembelajaran yang diorientasikan untuk menumbuhkan 
kreativitas Anak Usia Dini agar potensi yang ada dalam diri anak bisa 
terbangun dan berkembang dengan baik. Teknik pengumpulan data 
penelitian ini menggunakan metode kualitatif fenomologi. Hasilnya dari 
penelitian menunjukkan bahwa bentuk-bentuk perlibatan orangtua dalam 
mengembangkan kreativitas anak ada dua yaitu: keterlibatan langsung 
(skala besar) dan keterlibatan tidak langsung (skala kecil). Keterlibatan 
langsung adalah orangtua ikut dalam kegiatan dan menanggung biaya 
yang ada, seperti study tour, study visit, perlombaan 17 Agustus, kartinian, 
dan makan bersama. Sedangkan keterlibatan tidak langsung atau skala 
kecil adalah ketika orang tua menanggung biaya kegiatan anak, tetapi 
tidak ikut dalam kegiatan tersebut, seperti meronce biji-bijian disini 
orangtua tidak ikut dalam kegiatan tetapi orang tua yang memberikan 
bahan-bahannya.
Kata Kunci: Perlibatan Orangtua, Anak, Kreatif.
PENDAHULUAN
Peran serta orangtua dan masyarakat dalam kegiatan pembelajaran 
di Kelompok Bermain (KB) sangatlah diperlukan untuk mendukung 
program yang ada di KB. Program-program di KB merupakan program 
yang diorientasikan untuk menumbuhkan kreativitas Anak Usia Dini 
agar potensi yang ada dalam diri anak bisa terbangun atau tumbuh 
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dengan baik. Tumbuh kembang potensi anak memerlukan sarana dan 
prasarana yang bisa menjadi wahana tempat berkreasi dan berimajinasi 
anak. Kebutuhan lingkungan belajar anak serta keikutsertaan orangtua 
dan masyarakat dalam kegiatan kreativitas anak adalah kunci untuk 
mengembangkan dunia anak. 
Untuk dapat menciptakan suasana lingkungan yang memberi 
kesempatan anak untuk melakukan kegiatan kreatif secara efektif 
terhadap anak ketika belajar, maka diperlukannya komunikasi intensif 
dengan orang tua dan masyarakat sebagai mitra kerja. Tidak hanya pada 
orang tua dan masyarakat saja tetapi dari pihak sekolah dan juga guru 
berkontribusi dalam membantu mengembangkan kegiatan kreativitas 
anak usia dini, karena guru sebagai pelaku utama dalam implementasi 
atau penerapan program pendidikan di sekolah memiliki peranan yang 
sangat strategis dalam mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan.1
Kreativitas adalah salah satu potensi alamiah dalam diri anak yang 
harus dikembangkan secara optimal. Karena anak usia dini memiliki 
rasa ingin tahu yang tinggi terhadap segala sesuatu. Pada umumnya 
anak usia dini sering memperhatikan, membicarakan, dan menanyakan 
berbagai hal yang dilihat, didengar, dan dirasakanya. Mereka memiliki 
minat yang kuat terhadap lingkungan dan benda-benda di sekitarnya.2 
Kreativitas itu sendiri ditumbuhkan oleh otak kanan, yaitu bagian otak 
yang memiliki spesifikasi berpikir, mengolah data seputar perasaan, 
emosi, seni dan musik. Semua anak yang lahir di dunia pasti mempunyai 
sisi kreativitas, tetapi dalam kadar yang berbeda. Tinggi rendahnya 
kreativitas anak dipengaruhi oleh dua hal, yaitu faktor genetika (bawaan 
lahir) dan faktor lingkungan. Kreativitas ini akan tumbuh secara optimal 
jika kedua faktor tersebut dipadukan dengan baik. 
Pengertian Kreativitas Anak Usia Dini
Para ahli sepakat bahwa kreativitas adalah aktivitas berfikir seorang 
yang berbeda dengan kebiasaan berfikir orang lainnya. Berfikir meluas 
untuk menemukan sebuah solusi alternatif dalam sebuah permasalahan 
1Syamsu Yusuf L.N, Nani M. Sugandhi, Perkembangan Peserta Didik, ( Jakarta: PT Rajagrafindo, 
2011), hal. 139.
2Muyasa, Strategi Pembelajaran PAUD, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), hal. 192.
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yang telah dihadapi dan telah muncul tanpa diperkirakan sebelumnya. 
Meskipun kreativitas banyak dipersepsikan sebagai bakat alamiah sejak 
lahir, namun nyatanya kreativitas dapat dipelajari dan diajarkan.3 Anak 
Usia Dini berbeda dengan orang dewasa. Kreativitas yang dimiliki oleh 
orang dewasa dalam artian mampu keberadaan keahlian (exspertise), 
keterampilan (skills), dan motifasi dalam diri. Orang dewasa yang kreatif 
diartikan sebagai individu yang mempunyai keterampilan teknik yang 
prima dan memiliki beberapa bakat yang dimiliki dan juga mampu 
berfikir kritis. Kreatif pada anak-anak memiliki ciri yang khas, kreativitas 
anak ditandai oleh timbulnya fantasi dan imajinasi. Kemampuan Anak 
Usia Dini ditandai dengan kemampuan membentuk imajinasi mental 
dan konsep sesuatu hal yang tidak pernah muncul dihadapannya.4
Kreativitas anak muncul dari kemampuan berfikir meluas 
(divergen) untuk mencari solusi alternatif atas persoalan yang 
melintas tanpa diduganya. Kegiatan berfikir divergen ini memiliki 
ciri-ciri eksploratif. Maka stimulasi pada otak kanan sangat penting 
dan esensial. Proses terjadinya kreativitas juga melibatkan berfikir 
konvergen yaitu melibatkan kognisi dan emosi. Yang turut terlibat 
aktif dalam pemberian proses kreativitas Anak Usia Dini. Namun 
kreativitas itu perlu adanya stimulus (rangsangan) supaya berkembang 
dengan maksimal. Stimulus tersebut dapat didapatkan dari pendidikan 
salah satunya melalui perantara keluarga, sekolah dan lingkungan 
masyarakat. Oleh karenanya, Pendidikan Anak Usia Dini merupakan 
hal yang sangat penting, karena keberhasilan hidup seseorang didapat 
dengan bagaimana dia memperoleh pendidikan pada usia 5 (lima) 
tahun pertama, dimana pembentukan berbagai konsep sedang terjadi, 
termasuk konsep kreativitas. Konsep kreativitas belajar ditentukan oleh 
bagaimana lingkungan membentuknya (termasuk lingkungan keluarga, 
lingkungan masyarakat dan lingkungan sekolahan).5
Ki Hajar Dewantara berpendapat bahwa setiap anak memiliki 
kodratnya masing-masing, seorang pendidik hanya membantu 
menemukan kodratnya. Jika anak sudah mempunyai kodrat baik, 
3Suyadi, Teori Pembelajaran Anak Usia Dini, (Bandung: PT Remaja Posdakarya, 2014), hal. 171.
4Tadkiroatun Musfiroh, Kreativitas Anak Usia Dini dan Implementasi Dalam Pendidikan, JPPM / 
Jurnal Pendidikan dan Pemberdayaan Masyarakat. Vol. 3, No.2, hal. 2.
5Ibid, hal. 3
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maka tugas pendidik adalah mengubahnya menjadi yang lebih 
baik lagi yaitu melalui adanya pendidikan. Seorang anak dikatakan 
kreatif jika dia mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 1) Bereksplorasi, 
bereksperimen, memanipulasi, bermain-main, mengajukan pertanyaan 
yang menimbulkan jawaban ganda dan dapat mendeskripsikan suatu 
hal. 2) Mampu berimajinasi ketika bermain peran, dan berani bercerita 
di depan kelas. 3) Mampu mendemostrasikan apa yang ada difikirannya 
melalui bercerita. 4) Mampu berkonsentrasi dalam waktu yang relatif 
lama. 5) Anak memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. 6) Menata sesuatu 
sesuai dengan selera yang diinginkan oleh anak. 7) Memiliki sifat spontan 
dan cenderung menyatakan pikiran dan perasaan apa adanya.
Kreativitas anak dimulai dari membandingkan dan membedakan 
benda yang berada disekitarnya. Cara yang paling efektif pada 
pengembangan kreativitas Anak Usia Dini adalah melalui kegiatan 
bermain. Karena pada dasarnya konsep pembelajaran Anak Usia 
Dini adalah belajar sambil bermain.6 Jenis permainan yang dapat 
meningkatkan kreativitas Anak Usia Dini seperti: 1) Bermain Sandiwara 
Boneka: Metode permainan sandiwara boneka dapat digunakan untuk 
meningkatkan kreativitas anak. Karena metode ini memiliki berbagai 
kelebihan, diantaranya peserta didik akan lebih tertarik mengikuti 
kegiatan karena tokoh cerita berupa boneka yang beraneka ragam 
sehingga peserta didik lebih antusias mengikuti kegiatan bercerita. 
Boneka merupakan sesuatu yang sangat diminati anak, mengingat 
bentuknya yang lucu sehingga memperkaya imajinasinya. Panggung 
boneka yang didesain untuk bercerita juga meningkatkan kemampuan 
peserta didik untuk membangun pengetahuannya tentang isi cerita 
secara keseluruhan meliputi alur, tokoh, dan seting cerita. Guru juga lebih 
semangat untuk bercerita karena bebas berekspresi melalui tokoh boneka 
yang dibawanya. 7 2) Alat Permaimam Edukatif (APE): Alat Permainan 
Edukatif (APE), adalah alat yang dirancang guna untuk keperluan 
pendidikan terutama pada peningkatan kreativitas anak. APE sengaja 
6Muhammad fauziddin, Penerapan Belajar melalui Bermain Balok Unit Untuk Meningkatkan 
Kreativitas Anak Usia Dini, hal.3.
7Mila Faila Shofa, Peningkatan Keterampilan Berbicara Anak Usia Dini Melalui Permainan 
Sandiwara Boneka, UMS/ Jurnal Pendidikan dan Pemberdayaan Masyarakat, Vol.1, No.2, tahun 
2014, hal.211.
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dirancang dan ditentukan secara khusus sesuai dengan perkembangan, 
usia dan minat anak. Alat Permainan Edukatif (APE) yang dibuat harus 
mengandung enam aspek yaitu: sosial emosional, nilai agama dan moral, 
kognitif, bahasa, seni, fisik motorik. Fungsi bermain bagi anak usia 
dini dapat digunakan sebaga media intervensi, jika dilakukan dengan 
tepat. Baik menggunakan alat ataupun tanpa alat akan sangat membantu 
pada perkembangan afektif, sosial emosional, kognitif bahasanya.8 1) 
Seni Tari: Pendidikan seni tari memiliki kedudukan, peran dan fungsi 
sangat penting dalam pendidikan. Tanpa pendidikan seni, pendidikan 
tidak akan utuh. Pendidikan seni sangat penting bagi anak, terutama 
dalam proses pertumbuhan dan perkembangan diri anak. Dalam satu 
sisi, pendidikan seni berfokus pada fakta dan pengetahuan teoritis, dan 
di sisi lain, anak juga dapat memperoleh pemahaman estetis melalui 
eksplorasi dan pengalaman praktis dalam melakukan kegiatan seni. 
Pendidikan seni dapat diterapkan dengan menggunakan pendekatan 
terpadu, yaitu pendekatan yang dapat memberikan pemahaman 
secara holistik pada anak tentang suatu konsep atau prinsip. Dalam 
belajar seni perlu dikembangkan kemampuan yang terpadu antara 
konseptual, operasional, dan sintetik. Belajar seni juga memahami dan 
mengekspresikan berbagai konsep ke dalam karya seni. Oleh karena itu, 
seni tari dijadikan sebagai saarana pengembangan kreativitas Anak Usia 
Dini, dengan adanya seni tari anak dapat menciptakan gerakan-gerakan 
baru dan dituangkan kedalam sebuah tarian, sehinga kreativitas anak 
terasah.9
Faktor-faktor Yang Mendorong Anak Untuk Melakukan Kegiatan 
Kreatif
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa seorang anak yang 
mendapat rangsangan (dengan melihat, mendengar, sentuhan dan 
bergerak) akan lebih berpeluang cerdas dibanding dengan yang 
8Muhammad Fauziddin, Penerapan Belajar melalui Bermain Balok Unit Untuk Meningkatkan 
Kreativitas Anak Usia Dini, Curricula/ Jurnal Pendidikan dan Pemberdayaan Masyarakat. Vol.1, 
No.3, tahun 2016, hal 5.
9Eny Kusmastuti, Pendidikan Seni Tari Pada Anak Usia Dini di Taman Kanak-Kanak Tadika 
Puri Cabag Erlangga Semarang Sebagai Proses Alih Budaya, Harmonia/ Jurnal Pengetahuan dan 
Pemikiran Seni, Vol.5, No.1, 2004, hal.4.
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tidak mendapat rangsangan dan sentuhan kasih sayang. Sentuhan 
(touch) merupakan salah satu bentuk rangsangan yang sangat penting. 
Dengan sentuhan kasih sayang, anak akan memiliki kemampuan untuk 
menyatukan berbagai macam pengalaman emosialnya. Dan pondasi anak 
untuk membangun rasa aman dan kepercayaan diri pada anak adalah 
dengan adanya sentuhan kasih sayang.10 Ada Empat hal yang dapat 
mendorong anak untuk melakukan kegiatan kreatif yaitu: 1) pemberian 
rangsangan mental, dalam pemberian rangsangan mental disini yaitu 
pada aspek kognitif maupun kepribadianya ataupun kondisi psikologi 
anak. Rangsangan Mental adalah suatu karya kreatif akan muncul jika 
mendapat rangsangan mental yang mendukung. Pada aspek kognitif anak 
distimulasi agar mampu memberikan berbagai stimulan yang muncul. 
Pada aspek kepribadian anak distimulasi untuk mengembangkan berbagai 
macam potensi pribadi yang kreatif. Pada aspek psikologis (psikologikal 
athmosphere) di stimulasi agar anak memiliki rasa aman, kasih sayang 
dan penerimaan. Menerima atas segala kelebihan dan kekurangan yang 
telah dimiliki seorang anak, akan membuat anak percaya diri dan berani 
mencoba dan berbuat sesuatu secara spontan. Dalam pengembangan 
kreativitas sikap tersebut sangat diperlukan. Dengan adanya dukungan 
mental anak akan merasa dihargai dan diterima keberadaannya. Sehingga 
dia akan berkarya dan mampu memperlihatkan karyanya. 2) iklim dan 
kondisi lingkungan disini dalam artian bahwa lingkngan yang bersih dan 
menyenangkan akan mempengaruhi kreativitas anak, lingkungan yang 
sempit, kumuh, pengap dan menjenuhkan akan membuat anak merasa 
bosan dan tidak bersemangat untuk menemukan ide-ide barunya. Kreatif 
dengan sendirinya akan tumbuh berkembang dengan kondisi lingkungan 
yang mendukung yaitu lingkungan yang menyenangkan yang membuat 
seseorang menjadi senang. Mentossori berpendapat bahwa linagkungan 
yang menyenangkan sangat menunjang pembelajaran anak. Lingkungan 
yang menyenangkan akan dapat memunculkan kreativitas seorang anak. 
jadi dapat disimpulkan bahwa guru, orangtua dan masyarakat diharapkan 
untuk menyediakan lingkungan yang menyenangkan sebagai sarana 
pembelajaran seorang anak, karena pada dasarnya lingkungan yang 
10Uswatun Khasanah, Analisis Praktik Pelibatan Orang Tua Dan Masyarakat Dalam Kegiatan Kreatif 
Anak Usia Dini: Studi Kasus di TK Pertiwi Ds. Tambah Rejo, Kec. Tunjangan Kab. Blora, Nadwa/ 
Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 11, No.2, tahun 2017, hlm.9.
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menyenangkan akan membuat anak merasa nyaman, sehingga anak dapat 
mengembangkan kreativitasnya.11 3) peran guru dalam artian jika guru 
yang kreatif akan mengembangkan kreativitas anak. Perkembangan yang 
optimal berasal dari kemampuan berfikir yang kraeatif yang berhubungan 
erat dengan cara mengajar. Sebagai seorang guru, kita harus menaruh 
kepercayaan penuh terhadap kemampuan anak untuk berfikir dan berani 
dalam mengemukakan gagasan baru ketika anak diberi kesempatan 
untuk berpendapat sesuai dengan apa yang anak fikirkan, dalam hal inilah 
kemampuan kreatif anak dapat tumbuh dengan maksimal. Guru sangat 
berpengaruh dalam pembentukan kreativitas anak, karena pada dasarnya 
guru yang kreatif akan membentuk anak kreatif pula. Guru yang kreatif 
adalah guru yang mampu menggunakan berbagai pendekatan dalam 
proses kegiatan belajar mengajar. Proses belajar yang menyenangkan 
(joyfull teaching and learning, sangat bermanfaat bagi perkembangan Anak 
Usia Dini hingga dewasa. Mentosori berpendapat bahwa usia dini adalah 
fase absorbmind yaitu masa menyerap pikiran karena pada masa itu anak 
mampu menyerap semua informasi dengan baik menggunakan panca 
indranya, baik mendengar dan melihat. Montessori mengibaratkan anak 
seperti sebuah spons yang menyerap air, maksutnya semua informasi 
yang didapatnya dapat diserap dengan baik. Jika para pendidik gagal 
memberikan kesan yang baik terhadap aktivitas belajar anak, maka anak 
akan mengingatnya sampai tua. Begitupula sebaliknya jika pendidik 
memberikan kesan yang menyenangkan anak akan mengingat sampai 
tua nanti. 4) Dukungan orang tua: Utami munandar menjelaskan 
beberapa sikap orang tua yang dapat menunjang tumbuhnya kreativitas 
anak, sebagai berikut: a) Menghargai pendapat anak dan mendorongnya 
untuk mengungkapkan, b) Memberi waktu kepada anak untuk berfikir 
dan berhayal, c) Membolehkan anak mengambil keputusan sendiri, d) 
Mendorong anak untuk menjajaki dan mempertanyakan suatu hal, e) 
Meyakinkan anak bahwa orangtua menghargai apa yang ingin dicoba 
dan dilakukan, f) Mendorong keberanian anak dalam bekerja, g) Menjalin 
hubungan kerjasama dengan anak.
11M. Agung Hidayatullah, Lingkungan Menyenangkan Dalam Pendidikan Anak Usia Dini, Nadwa/ 
Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 8, N0. 1, tahun, 2014, hal.144.
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Strategi Pengembangan Kreativitas Anak Usia Dini
Kreativitas merupakan aspek yang sangat penting dan harus 
dikembangkan pada setiap Anak Usia Dini, karena tidak ada satu 
anakpun yang lahir tanpa adanya kreativitas. Seperti halnya dengan 
intelegensi, setiap anak memiliki kreativitas, tetapi hanya saja jenis dan 
tingkat kreativitas yang berbeda. Kreativitas perlu dikembangkan sejak 
usia dini karena mereka memiliki rasa ingin tahu dan antusias yang tinggi 
terhadap suatu hal. Pada umumnya Ana Usia Dini sering memperhatikan, 
membicarakan, dan menanyakan berbagai hal yang dilihatm didengar, 
dan dirasakanya. Mereka memiliki minat yang kuat terhadap lingkungan 
dan benda-benda yang ada di sekitarnya dan ini sangat bermanfaat bagi 
perkembangan kreativitas Anak Usia Dini.12 Pengembangan kreativitas 
anak usia dini adalah: 1) Karya Nyata: Karya nyata dapat dijadikan sebagai 
usaha untuk pengembangan kreativitas Anak Usia Dini, melalui karya 
nyata anak akan menggunakan imajinasinya untuk membentuk suatu 
bangunan atau benda tertentu sesuai dengan imajinasinya. Sehingga akan 
mendorong anak untuk menemukan ide baru bagi dirinya. Setiap anak 
bebas mengekspresikan kreativitasnya, sehingga anak akan memperoleh 
hasil yang berbeda dari yang lain. Misalnya saja anak membuat permainan 
berupa robot dari bahan kardus. 2) Pengembangan kreativitas melalui 
Imajinasi: Imajinasi disebut juga dengan khayalani. Setiap anak normal 
pasti suka berimajinasi, berangan-angan tentang dirinya, dan tentang 
masa depan kehidupanya, dan ini merupakan bagian dari kreativitas 
anak. Dalam kamus Besar Bahasa Indinesia, imajinasi diartikan sebagai 
daya pikir untuk membayangkan atau menciptakan gambar-gambar, 
kejadian, berdasarkan kenyataan atau pengalam seseorang. Imajinasi 
merupakann kemampuan berfikir divergen yang dimiliki setiap Anak 
Usia Dini, yang dilakukan tanpa batas, dan multiprespektif dalam 
merespon suatu rangsangan. Imajinasi anak-anak adalah kemampuan 
untuk merespon atau melakukan fantasi yang mereka buat. Imajinasi 
merupakan kemampuan berfikir luas yang dimiliki Anak Usia Dini, 
yang dilakukan tanpa batas dalam merespon suatu rangsangan. Dengan 
imajinasi anak dapat mengembangkan kemampuan berfikir dan daya 
ciptanya tanpa ada batasan kenyataan realitas sehari-hari. 
12E Mulyasa, Strategi Pembelajaran PAUD (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), hal.192.
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Anak bebas berfikir sesuai dengan khayalannya. Yang menjadi catatan 
terpenting dalam imajinasi adalah Anak menciptakan pengetahuannya 
sendiri ketika dia berpartisipasi dalam permainan imajinatif. 3) Belajar 
Dengan Konteks nyata: Belajar dalam konteks nyata merupakan hal 
yang sangat penting bagi Anak Usia Dini, karena mereka masih berada 
dalam proses pengembangan kognitif Pra-oprasional dan oprasional 
konret. Penjelasan yang dijelaskan oleh guru kepada muridnya tanpa 
dibarengi objek yang nyata akan sangat sulit dan membuat anak menjadi 
tambah bingung. Oleh karena itu eksplorasi obyek secara langsung dapat 
membantu proses belajar anak menjadi lebih mudah dan anak menjadi 
lebih paham karena melihat benda secara nyata. Contohnya ketika anak 
dijelaskan tentang transportasi darat, bisa saja seorang guru menjelaskan 
diluar ruangan dan dipelihatkan sepeda montor. 4) Eksplorasi: 
Ide kreatif sering kali muncul dari penjelajahan individu terhadap 
suatu hal. Eksplorasi dapat memberikan kesempatan kepada anak untuk 
melakukan sesuatu hal yang mereka suka, karena bereksplorasi sifatnya 
memberikan kebebasan terhadap anak. Kegiatan seperti ini biasanya 
dilakukan dengan mengamati secara langsung seesuai dengan keadaan 
yang ada disekitarnya. Upaya yang dapat dilakukan untuk mensetimulasi 
kreativitas anak usia dini adalah dengan memperkenalkan mereka pada 
alam sekitarnya. Melalui alam anak dapat diperkenalkan dengan pola 
kreatif, yang akan melatih mereka menjadi manusia kreatif.13
Keterkaitan Pelibatan Orangtua Dalam Kegiatan Kreatifitas AUD
Orangtua memiliki peran yang sangat penting dalam menunjang 
kreativitas Anak Usia Dini karena orang tua adalah orang yang 
terdekat dengan anak dan memiliki peran yang sangat penting bagi 
perkembangan kreativitas anak. Jika anak tumbuh dalam lingkungan 
yang baik maka perkembangan kreativitas anak juga akan tumbuh 
dengan baik, sebaliknya jika anak tumbuh dalam lingkungan yang tidak 
baik maka pertumban anak akan terhambat.
Anak yang senantiasa mendapatkan dorongan dan motivasi dari 
orang tuanya untuk mempertanyakan banyak hal tentang keadaan 
13Uswatun Khasanah, op.cit., hal.189.
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disekitarnya dapat membuka cakrawala pengetahuan anak tentang suatu 
hal dapat menjadi terbuka dan luas. Orangtua yang selalu memberikan 
waktu yang cukup untuk anak berpikir dan merenung serta berkhayal 
tentang suatu hal atau pada saat anak memecahkan suatu masalah maka 
anak tersebut telihat tampak lebih dapat mengoptimalkan kreativitasnya 
dibandingkan dengan orangtua yang selalu menentukan pilihannya 
terhadap keinginan anak sehingga anak tersebut tidak dapat mandiri 
dan kurang kreatif. Orangtua yang cenderung bersikap otoriter dalam 
pengasuhannya cenderung membuat anak bersikap ketakutan dan tidak 
terlatih untuk berinisiatif serta tidak mampu menyelesaikan masalahnya. 
Lingkungan juga dapat mempengaruhi perkembangan kreativitas 
artinya lingkungan yang dekat dengan anak yaitu lingkungan sekolah 
dan lingkungan disekitar rumah harus memberikan bimbingan dan 
dorongan untuk merangsang kreativitas anak. Sikap lingkungan sosial 
anak yang cenderung tidak memperdulikan tumbuhnya kreativitas 
dapat menghambat perkembangan kreativitas anak, sebab anak kurang 
mendapatkan penghargaan sosial dari kreasi yang dihasilkan.14
Masyarakat Yang Berdaya
Pelibatan orangtua dalam kreatifitas Anak Usia Dini di KB Tunas 
Bangsa sudah berjalan dengan baik. Dimana sudah ada kesadaran baik 
orang tua anak atau masyarakat sekitar untuk menumbuhkan kreativitas 
anak. 
Masyarakat sekitar juga sangat mendukung adanya Kelompok 
Bermain. Dukunganya dengan memberikan infomasi kepada masyarakat 
umum bahwasannya di Ds.Gondang sudah ada Kelompok Bermain, dan 
memberikan pengertian kepada masyarakat umum bahwa pendidikan 
pada usia dini itu sangat penting bagi perkembangan anak baik sosial 
emosional, agama moral, fisik motorik, dan kognitif anak. 
Disaat ada kegiatan parenting biasanya guru memanggil orangtua 
siswa. Orangtua dan guru berdiskusi tentang kemajuan anak dan 
kebutuhan yang dibutuhkan oleh sekolah. Respon orangtua begitu aktif. 
Disaat awal semester biasanya guru membuat program pembelajaran 
14Tri Rosana Yulianti, Peranan Orang Tua Dalam Mengembangkan Kreativitas Anak Usia Dini, 
Jurnal Empowerment, Vol. 4, No.1, tahun, 2014, hal.12.
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dan orangtua diikut sertakan. Orangtua juga menjadi fasilitator anak, 
ketika anak menyuki bermain pasir terkadang orangtua mengajak anak 
ke pantai untuk bermain pasir, dan itu dapat menumbuhkan kreativitas 
anak.
Adapaun kerjasama yang dilakukan Kelompok Bermain Tunas 
Bangsa dengan orangtua yang dapat mengembangkan kreativitas anak 
yaitu keterlibatan langsung (skala besar) dan keterlibatan tidak langsung 
(skala kecil). Keterlibatan langsung adalah orangtua ikut dalam kegiatan 
dan menanggung biaya yang ada, seperti study tour, study visit, perlombaan 
17 Agustus, kartinian, dan makan bersama. Sedangkan keterlibatan 
tidak langsung atau skala kecil adalah ketika orangtua menanggung 
biaya kegiatan anak, tetapi tidak ikut dalam kegiatan tersebut, seperti 
meronce biji-bijian disini orangtua tidak ikut dalam kegiatan tetapi orang 
tua yang memberikan bahan-bahanya. Biasanya juga guru memnfaatkan 
lingkungan sekitar (lingkungan masyarakat disekitar sekolah) sebagai 
pemanfaatan alat permainan edukatif (APE). 
APE yang dibutuhkan dapat dibuat atau dikembangkan bersama 
orangtua dan masyarakat dengan cara memanfaatkan lingkungan dan 
alam sekitar. Seperti: pasir, air, biji-bijian, kayu, tanah liat, kain bekas, 
dll. Anak dapat menuangkan krativitasnya dan imajinasinya dengan 
bahan tersebut. Dalam menggunakan alat perimanan edukatif ini dapat 
mendidik anak untuk mengembangkan imajinasi serta melestarikan 
budaya dan kekayaan lokal.15
Dengan adanya pelibatan orangtua dan masyarakat dalam kegiatan 
kreatif Anak Usia Dini dapat meningkatkan potensi kecerdasan dan 
kreativitas anak usia dini, karena dapat suport dari setiap lembaga 
sehingga potensinya (potensi SDA dan potensi SDM) dapat berfungsi 
secara maksimal.
KESIMPULAN
Dapat disimpulkan dari hasil penelitian yang dilakukan di KB 
Tunas Bangsa Ds.Gondang Kec.Subah Kab.Batang tentang pelibatan 
orang tua dalam kegiatan kreativitas anak usia dini yaitu, keterlibatan 
15Wawancara dengan Palupi KN, tanggal 18 November 2018 di Kelompok Bermain Tunas 
Bangsa Subah.
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langsung (skala besar) dan keterlibatan tidak langsung (skala kecil). 
Dalam keterlibatan langsung orang tua mengikuti kegiatan dan 
menanggung biaya dalam kegiatan tersebut seperti study visit, study tour, 
lomba kartinian, lomba 17 Agustusan. Sedangkan, dalam keterlibatan 
tidak langsung orang tua tidak ikut dalam kegiatan tetapi orang tua 
menanggung biaya atau memberi barang yang dibutuhkan dalam 
pengembangan kreativitas anak seperti ketika anak akan meronce biji-
bijian orangtua dapat mencarikan biji-bijian.
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